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ABSTRACT 

This research was conducted to find out about the factors that influence sharia insurance 
literacy in the people of Medan. The study uses a quantitative approach to the analysis 
method using a T test. The results of this study indicate that a significantly different effect on 
Shariah literacy in Medan is age. Meanwhile, gender, income, employment and education did 
not significantly difference to the literacy of sharia insurance in the people of Medan. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
literasi asuransi syariah pada masyarakat di Kota Medan. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode analisis menggunakan uji T test. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa yang berbeda secara signifikan terhadap literasi syariah di kota Medan 
adalah usia.  Sementara itu,  jenis kelamin, pendapatan, pekerjaan dan pendidikan tidak 
perbedaan secara signifikan terhadap literasi asuransi syariah pada masyarakat di Kota 
Medan.  
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PENDAHULUAN 

Literasi asuransi syariah merupakan 
kemampuan individu untuk memahami dan 
mengevaluasi informasi mengenai asuransi 
syariah yang dijalankan berdasarkan 
prinsip-prinsip syariah secara menyeluruh 
dan spesifik agar mengetahui manfaat dan 
keuntungan serta implikasi yang mungkin 
akan timbul apabila mendaftar sebagai 
peserta asuransi syariah sebagai bahan 

perimbangan untuk mengambil keputusan 
terhadap konsekuensi yang akan terjadi 
(Sadewo, 2018:14). Indeks litersasi dan 
inklusi keuangan syariah untuk pertama 
kalinya diukur dalam Survei Nasional 
Literasi dan Inklusi Keuangan pada tahun 
2016.  

Hasil Survei Nasional Literasi dan 
Inklusi tahun 2016 menujukan bahwa 
indeks literasi keuangan syariah 
masyarakat Indonesia berada pada posisi 
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8,1 % artinya, dari setiap 100 penduduk di 
Indonesia, yang mengetahui industri jasa 
keuangan syariah hanya 8 orang saja. Angka 
ini jauh lebih rendah dibandingkan dengan 
indeks literasi keuangan konvensional yang 
berada pada angka 29,5%. 

 
Tabel 1 Indeks Literasi dan Inklusi 

Keuangan Syariah berdasarkan Sektor 
Jasa Keuangan. 

Bidang Literasi 
Keuangan 
Syariah 

Inklusi 
Keuangan 
Syariah 

Perbankan  
Perasuransian 
Pegadaian 
Lembaga 
Pembiayaan 
Pasar Modal 

6,60% 
2,50% 
1,60% 
0,20% 
 
0,00% 

9,60% 
1,90% 
0,70% 
0,20% 
 
0,00% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2016 

 
Hasil survei yang dilakukan oleh OJK 

pada tahun 2016 diperoleh tingkat literasi 
keuangan syariah masyarakat di Indonesia 
sebesar 8,1% sedangkan lembaga keuangan 
konvensional sebesar 29,5%. Dari 8,1% 
literasi keuangan syariah diperoleh hanya 
2,5% di bidang perasuransian sedangkan 
masyarakat yang sudah menggunakan 
asuaransi syariah hanya sebesar 1,90% saja. 
Dapat dilihat bahwa tingkat literasi 
keuangan syariah lebih besar dari pada 
jumlah masyarakat yang telah 
menggunakan asuransi syariah.   

Literasi keuangan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Kotler dan Keller 
dalam Hartanti (2018:16) faktor yang 
berhubungan dengan tingkat literasi 
keuangan berdasarkan variabel usia, 
ukuran keluarga, siklus hidup keuarga, jenis 
kelamin, penghasilan, pekerjaan, 
pendidikan, agama, ras generasi, 
kebangsaan dan kelas sosial. Witi dan Faira 
(2018:9) mengatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi literasi keuangan terbagi 
atas 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Ansong dan Gyensare dalam 
Maulana (2016:6) menemukan bahwa usia, 
pengalaman bekerja, pendidikan ibu dan 
jurusan berpengaruh terhadap literasi 
keuangan. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif yaitu metodologi kuantitatif 
sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data berupa angka dan 
umumnya dianalisis dengan menggunakan 
statistik deskriptif atau inferensial (Silaen, 
2018:18). Penelitian ini mendeskripsikan 
hasil uji statistik dan menguji hipotesis 
mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi literasi asuransi syariah. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 100 responden. Penelitian ini 
menggunakan kuesioner sebagai data 
primer kemudian hasil datanya dianalisis 
menggunakan uji beda 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Vadilitas bertujuan untuk menjamin 
bahwa instrumen yang digunakan telah 
sesuai dengan konsep penelitian untuk 
mengukur setiap variabel, memastikan 
suatu kuesioner benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur. Vadilitas 
tiap butir pertanyaan dalam kuesioner 
penelitian diketahui dengan 
menbandingkan koefisien kolerasi (r 
hitung) setiap pernyataan terhadap r tabel 
atau nilai kritis. Butir pernyataan 
dinyatakan valid apabila r hitung lebih 
besar dari r tabel. 

 

Tabel. 2 Hasil Uji Validitas Literasi Asuransi 
Syariah 

 

No Item Rhitung rtabel keterangan 

1 

2 

3 

4 

LAS1 

LAS2 

LAS3 

LAS4 

0,699 

0,515 

0,847 

0,75 

0,361 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

 

 Berdasarkan tabel 2 yang memuat 
variabel Y yaitu literasi asuransi syariah, 
dapat dilihat pada tabel diatas pernyataan 
semua valid korelasinya semua lebih dari r 
tabel karena person correlationya > alfa 0, 
361.  Uji Reliabilitas dari hasil pengolahan 



Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 6 Nomor 2 Juni 2020 79 

 

data reliabilitas diketahui bahwa seluruh 
variabel dinyatakan reliabel dengan nilai 
sebesar 0,679. 

Uji Beda Independen (Uji Beda T-Test) 

Uji hipotesis yang digunakan dalam 
pengujian ini adalah independen sample t- 
test. Alasan peilihan alat uji ini karena t-test 
merupakan suat uji dari keseimbangan dua 
distribusi populasi. Uji t-test ini digunakan 
untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara dua kelompok semple 
yang diteliti. Data yang digunakan biasanya 
berskala interval atau rasio. 

Pada tabel 4 group statistics terlihat bahwa 
rata-rata literasi asuransi syariah pada 
perempuan adalah 3,5161 sedangkan laki-
laki adalah 3,7763. Secara absolut jelas 
bahwa rata-rata literasi asuransi syariah  
berbeda antara perempuan dengan laki-
laki, untuk melijat apakah perbedaan ini 
memang nyata secara statistik maka harus 
melihat indpenden sample test. 
Hasil dari  independen samples test untuk 
variabel literasi asuransi nilai F hitung 
levene test sebesar 0,606 dengan 
probabilitas adalah 0,438 karena 
probabilitas > 0,05 maka H0 tidak dapat 
ditolak berarti variabel LAS mempunyai 
varian yang sama (Equal Variance Assumed). 
Dari imput SPPS terlihat bahwa nilai t pada 
equal variance assumed adalah -1,908 
dengan probabilitas signifikan 0,059 atau > 
0,05, maka sebagimana dalam uji 
independen sample t test dapat disimpulkan 
bahwa H0 diterima dan Ha ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada perubahan yang signifikan (nyata) 
antara literasi asuransi syariah pada 
perempuan dan laki-laki. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmawati (2016) menjelaskan bahwa 
gender tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap literasi keuangan. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Hartatanti (2017) yang menyatakan bahwa 
jenis kelamin memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap literasi keuangan 

asuransi syariah pedagang Pasar Gede 
Hardjonagoron Solo. 

Analysis Of Variance (ANOVA) 
merupakan metode untuk menguji 
hubungan antara satu variabel dependen 
(skala metrik) dengan satu atau lebih 
variabel independen (skala nonmetrik atau 
kategorikal dengan kategori lebih dari dua). 
Berdasarkan hasil uji anova bahwa nilai 
rata-rata literasi asuransi syariah pada 
masyarakat di Kota Medan menujukan hasil 
yang berbeda. Nilai rata-rata literasi 
berdasarkan usia 17-25 tahun memiliki nilai 
rata-rata sebesar 3,9107 dan usia > 44 
tahun memiliki nilai rata-rata sebesar 
3,9615. Dengan demikian maka secara 
deskriptif data disimpulkan bahwa literasi 
asuransi syariah paling tinggi berdasarkan 
usia adalah > 44 tahun. 

Berdasarkan uji tersebut diperoleh 
angka Levene Statistic sebesar 3,022 dengan 
signifikan atau probabilitas (Sig) 0,033. 
Karena nilai signifikan 0,033 lebih kecil dari 
0,05 maka varian data usia tersebut adalah 
tidak sama (tidak homogen) 

Berdasarkan uji Anova ditemukan 
bahwa nilai levene test signifikan 
probabilitas sebesar ,011 < 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata literasi 
asuransi syariah berdasarkan usia berbeda 
secara signifikan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil 
penelitian Hartatanti (2016) dengan judul 
“Pengaruh Usia, jenis Kelamin, Tempat 
tinggal, Pendidikan dan Pendapatan 
terhadap Tingkat Literasi Keuangan 
Asuransi Syariah Studi Kasus pada 
Pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel usia memiliki pengaruh secara 
langsung terhadap Pasar Gede Harjonagon 
Solo. 

Berdasarkan uji anova terhadap 
pendapatan bahwa nilai rata-rata iterasi 
asuransi syariah pada masyarakat di Kota 
Medan  menujukan hasil yang berbeda. Nilai 
rata-rata literasi berdasarkan pendapatan 
1.000.000-3.000.000 memiliki nilai rata-
rata sebesar 3,4364, nilai rata-rata 
pendapatan 5.000.000- 10.000.000 
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memiliki rata-rata sebesar 3,8125, nilai 
rata-rata pendapatan 10.000.000-
15.000.000 memiliki rata-rata sebesar 
4,000 dan nilai rata-rata pendapatan 
>15.000.000 memiliki nilai rata-rata 
sebesar 4,0938. Dengan demikian maka 
secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata literasi asuransi syariah 
berdasarkan pendapatan palig besar adalah 
>15.000.000. Berdasarkan uji beda 
diperoleh angka Levene Statistic sebesar 
2,079 dengan signifikan atau probabilitas 
(Sig) sebesar 0,131 lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa varian yang 
dibandingkan tersebut adalah sama atau 
homogen. 

Berdasarkan uji  anova terhadap 
pendapatan ditentukan bahwa nilai levene 
test signifikan probabilitas sebesar 
0,008<0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata literasi asuransi syariah 
berdasarkan pendapatan berbeda secara 
signifikan.  

Berdasarkan uji beda  descriptive 
pada pekerjaan bahwa nilai rata-rata 
literasi asuransi syariah pada masyarakat di 
Kota Medan berdasarkan pekerjaan 
menujukan hasil yang berbeda. Nilai rata-
rata literasi berdasarkan pekerjaan 
mahasiswa memiliki rata-rata sebesar 3, 
4545, nilai rata-rata pekerjaan ibu rumah 
tangga memiliki rata-rata sebesar 3,7879, 
nilai rata-rata pekerjaan pegawai negeri 
memiliki rata-rata sebesar 3,5000 dan nilai 
rata-rata pekerjaan wiraswasta memiliki 
rata-rata 3,7500. Dengan demikian maka 
secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa 
literasi asuransi syariah berdasarkan 
pekerjaan paling besar adalah pegawai 
swasta. 

Berdasarkan uji beda pekerjaan 
diperoleh angka Levene Statistic sebesar 
1,091 dengan signifikan  atau probabilitas 
(Sig) sebesar 0,366 lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dibandingkan tersebut adalah sama atau 
homogen. 

Berdasarkan hasil uji  Anova  
terhadap pekerjaan ditentukan bahwa nilai 
Levene test signifikan probabilitas sebsar 

0,234 yaitu >0, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata literasi asuransi syariah 
berdasarkan pekerjaan adalah sama 
(homogen). 

Berdasarkan hasil uji beda anova  
Desriptive terhadap pendidikan bahwa nilai 
rata-rata lierasi asuransi syariah pada 
masyarakat di Kota Medan berdasarkan 
pendidikan menujukan hasil uang berbeda. 
Nilai rata-rata literasi berdasarkan 
pendidikan SD memiliki rata-rata sebesar 
3,3750, nilai rata-rata pendidikan SMP & 
SMA memiliki rata-rata sebesar 3,5324, 
nilai rata-rata pendidikan Diploma & S1 
memiliki rata-rata sebesar 3,7093, nilai 
rata-rata pendidikan S2 & S3 memiliki rata-
rata sebesar 4,5000. Dengan demikian maka 
secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa 
literasi asuransi syariah berdasrkan 
pendidikan paling besar adalah S1 & S2. 

Berdasarkan hasil uji beda 
pendidikan  diperoleh angka Levene Statistic 
sebesar 1,100 dengan signifikan atau 
probabilitas (Sig) sebesar 0,337 lebih besar 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dbandingkan tersebut adalah sama 
atau homogen. Berdasarkan hasil uji Anova 
ditemukan bahwa nilai levene test signifikan 
probabilitas sebesar 0,303 > 0,50 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata literasi 
asuransi syariah berdasarkan pendidikan 
adalah sama atau homogen. 

Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Hartanti (2018) dengan judul 
“Pengaruh usia, Jenis Kelamin, Tempat 
Tinggal, Pendidikan dan Pendapatan 
terhadap Tingkat Literasi Asuransi Syariah 
Studi Kasus pada Pedagang Pasar gede 
Hardjonagoro Solo” pendidikan tidak 
memiliki perbedaan yang signifikan 
terhadap literasi keuagan asuransi syariah 
pedagang Pasar Gede Hardjonagoro Solo. 
 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil data dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Jenis kelamin tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan 
terhadap literasi asuransi syariah 
pada Masyarakat di Kota Medan. 

2. Usia memiliki perbedaan yang 
sigifikan terhadap literasi 
terhadap literasi asuransi syariah 
pada masyarakat di Kota Medan. 

3. Pendapatan memiiliki perbedaan 
yang signifikan terhadap literasi 
asuransi syariah pada masyarakat 
di Kota Medan. 

4. Pekerjaan tidak memiliki 
perbedaan yang signifikan 
terhadap literasi asuransi pada 
masyarakat di Kota Medan. 
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